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Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana kelayakan bahan ajar fisika berbentuk buku saku berbasis buletin di 

SMA. Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian Research and 

Development (R&D) berbasis penelitiannya yaitu 4D. Model 4D mempunyai empat 

tahapan yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), Perancangan (design), 

Pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate). Instrumen yang 

dipakai pada penelitian ini yaitu lembar validasi ahli dan lembar validasi pengguna. 

Hasil penelitian yang didapat dari validasi ahli yaitu sebesar 87,8% dengan kriteria 

sangat sesuai dan validasi pengguna yang dilakukan kepada 10 orang siswa 

mendapat 95% dengan kriteria sangat sesuai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

buku saku berbasis buletin ini layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar  Belakang 

 

Bahan ajar sangat penting bagi guru serta siswa dalam pembelajaran. 

Kesuksesan bahan ajar untuk meningkatkan kualitas pendidikan yaitu dapat dilihat 

dari bagaimana siswa dapat memutuskan kesempatan bagi guru untuk memilih 

bahan ajar yang dipakai.1 Bahan ajar merupakan segala alat dan bahan yang bisa 

digunakan sebagai tujuan pendidikan yang berupa media audio,visual, audiovisual, 

cetak, dan digital. 

Bahan ajar bukan hanya informasi dan perangkatnya, tetapi juga merupakan 

proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan informasi atau pesan yang diketahui 

sebagai hasil notifikasi dari orang lain tidak membuat informasi tersebut lebih 

mudah diakses.2 

Sarana pembelajaran yang ingin dicapai bertujuan untuk meningkatkan minat 

dan keaktifan proses belajar mengajar. Siswa masih tidak terlalu suka dengan 

pembelajaran fisika dan masih sering dianggap sulit dan bermasalah bagi siswa. 

Banyak siswa percaya bahwa pelajaran fisika tidak diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Karena menurut mereka ini terlalu sulit untuk dipelajari. 

Sebenarnya fisika bukan hanya sekedar rumus dan bilangan saja, tetapi terlepas dari 

pemikiran yang telah ditanamkan pada siswa, yaitu pembelajaran 

1 Mahnun,Nunu. Media Pembelajaran. Kajian Terhadap Langkah-langkah Pemilihan 

Media dan Implementasinya Dalam Pembelajaran. Jurnal Pemikiran.Vol.37.(2012). No.1 

 
2 Sanjaya,W. Media Komunikasi Pembelajaran. (Jakarta:Kencana.2012.) 

 
 

1 



2 
 

 
 
 
 
 

fisika adalah sebuah materi yang sulit dan selalu terikat dengan rumus dan bilangan 

saja. 

Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan dengan membagikan 

angket analisis kebutuhan kepada siswa kelas X di SMA Negeri 2 Meulaboh. Materi 

gerak lurus menjadi materi yang dianggap sulit oleh siswa, alasannya yaitu pada 

materi gerak lurus terlalu sulit untuk dimengerti dan terdapat banyak rumus yang 

digunakan. 

Teknologi informasi di bidang pendidikan khususnya fisika telah berkembang 

sangat pesat. Dengan berkembangnya teknologi informasi, timbul berbagai macam 

dan bentuk alat peraga yang dipergunakan guru sebagai sumber ilmu pengetahuan 

bagi siswanya. Lingkungan belajar dibentuk semenarik mungkin agar proses 

pembelajaran membangkitkan keinginan dan minat siswa untuk belajar. 

Salah satu alternatif belajar bagi murid yaitu dengan tersedianya referensi 

buku yang menarik dan praktis sehingga akan memudahkan siswa dalam belajar. 

Adapun salah satu alat bantu belajar yang menyenangkan dan praktis adalah buku 

saku. Buku saku merupakan buku kecil yang dapat anda masukkan ke dalam saku 

dan dibawa ke mana pun anda pergi. Buku saku yang dikembangkan dari hasil 

penelitian ini berukuran lebih kecil dari buku teks yang beredar sehingga mudah 

dibawa dan berisi penjelasan tentang data fisika. Selain itu, terdiri dari banyak 
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gambar dan warna untuk merangsang minat membaca siswa. Siswa cenderung suka 

membaca dengan banyak gambar dan warna.3 

Hal ini bertujuan agar menaikkan kualitas aplikasi pendidikan pada semua 

jenjang. Bahkan saat melihat derajat kualitas yakni menggunakan ukuran seberapa 

akbar kegemaran membaca, pada nyatanya orang Indonesia kurang tertarik 

membaca.4 Tugas guru adalah mengembangkan media yang menarik untuk 

mendidik siswa tentang fisika sekaligus mengembangkan minat belajar khususnya 

membaca. 

Saat ini sedang dikembangkan berbagai media yang dapat digunakan guru 

dalam kurikulum, salah satunya adalah media cetak. Media massa cetak dalam 

kurikulum yang dimaksud adalah alat bantu pendidikan dalam bentuk publikasi 

cetak. Buletin adalah majalah tipis dengan deskripsi singkat dan tampilan yang 

menarik.5 

Secara default, buletin ini termasuk dalam jenis jurnal Ilmu Komunikasi. 

Namun memiliki fungsi penyampaian pesan dan informasi serta bersifat 

 

 

 

 

 

 

 

3 Masita, Mariana dan Wulandari, Desi. Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind 

Mapping pada Pembelajaran IPA. Jurnal Kreatif. Vol. 8.(2018). No. 1 

 
4 F. Rochmawati, P. Suwasono, & B. T. Sungkowo. Pengembangan Buku Saku Fisika 

Berupa Buletin pada Topik Fluida Statis untuk Meningkatkan Minat Belajar. Jurnal Riset 

Pendidikan Fisika.vol. 2.(2017). no.1. h.18 

 
5 F. Rochmawati, P. Suwasono, & B. T. Sungkowo. Pengembangan Buku Saku Fisika 

Berupa Buletin pada Topik Fluida Statis untuk Meningkatkan Minat Belajar. Jurnal Riset 

Pendidikan Fisika.Vol. 2. (2017). No.1.h.18 
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mendidik, sehingga papan pengumuman dapat dikatakan sebagai sarana 

pembelajaran.6 

Penggunaan bahan ajar buku saku berbasis buletin sebagai bahan ajar dalam 

mata pelajaran fisika, diharapkan agar siswa dapat memahami materi pembelajaran 

fisika mengenai gerak lurus yang lebih mudah dan menarik untuk dipelajari karena 

materi dalam buku saku disusun lebih ringkas serta dibuat semenarik mungkin agar 

siswa dapat termotivasi dalam proses belajar dan tidak menjadi membosankan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Fika Sandari menyatakan bahwa buku 

saku dapat atau bisa digunakan disekolah.7 Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh F Rochmawati, P Suwasono dan B.T Sungkowo menunjukkan bahwa media 

buku saku boleh digunakan di sekolah.8 

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian terdahulu ialah waktu 

dan tempat peneltian, dan design materi. Berdasarkan permasalahan diatas, maka 

penulis dengan ini ingin melakukan penelitian dengan judul ñPengembangan 

Bahan Ajar Fisika Berbentuk Buku Saku Berbasis Buletin di SMAò. 

 

 

 

 

6 Putri, N.R, Kurniawan. E.S, dan Fatmaryanti,S.D. Pengembangan Buletin Pembelajaran 

Fisika Pokok Bahasan Gerak Melingkar pada Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 3 Purworejo Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Jurnal Radiasi.Vol.6. (2015). No.1. 
 

7 
Fika Sandari. Pengembangan Buku Saku pada Materi Laju Reaksi di SMA Negeri 1 

Baitussalam. Skripsi (2018). h.5 

 
8 F. Rochmawati, P. Suwasono, & B. T. Sungkowo. Pengembangan Buku Saku Fisika 

Berupa Buletin pada Topik Fluida Statis untuk Meningkatkan Minat Belajar. Jurnal Riset 

Pendidikan Fisika.Vol. 2. (2017). No.1.h.18 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah bagaimana kelayakan bahan ajar 

fisika berbentuk buku saku berbasis buletin di SMA? 

C. Tujuan  Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kelayakan bahan ajar fisika berbentuk buku 

saku berbasis buletin di SMA. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan informasi 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dan informasi 

tentang pengembangan bahan ajar fisika berbentuk buku saku berbasis buletin. 

Serta dapat dijadikan sebagai sumber bahan bacaan dan penelitian lebih lanjut 

bagi para peneliti lebih lanjut khususnya di bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Sekolah 

 

1. Menambah sumber bacaan di perpustakaan sekolah 

 

2. Secara khusus, menambahkan sumber belajar alternatif ke materi 

 

b. Bagi Guru 

 

1. Meringankan guru ketika mengajar khususnya pada materi 

 

2. Memperbanyak wawasan di dalam proses belajar mengajar 
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c. Bagi Siswa 

 

1. Siswa dapat dengan mudah mempelajari materi. 

 

2. Membuat proses belajar mengajar menjadi lebih efisien dan inovatif 

bagi siswa. 

d. Bagi Peneliti 

 

Peneliti dapat menambah informasi serta pengetahuan tentang buletin 

yang berbentuk buku saku pada materi. 

D. Definisi Operasional 

 

Agar dapat mendalami beberapa istilah penelitian secara keseluruhan, maka 

peneliti menjelaskan beberapa dari istilah tersebut : 

1. Bahan Ajar merupakan segala alat dan bahan yang bisa digunakan sebagai 

tujuan pendidikan yang berupa media audio,visual, audiovisual, media cetak, 

dan digital. Media pembelajaran bukan hanya informasi dan perangkatnya, 

tetapi juga merupakan proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan informasi 

atau pesan yang diketahui sebagai hasil notifikasi dari orang lain tidak 

membuat informasi tersebut lebih mudah diakses.9 

2. Buku saku merupakan buku kecil yang dapat anda masukkan ke dalam saku 

dan dibawa ke mana pun anda pergi. Buku saku yang dikembangkan dari hasil 

penelitian ini berukuran lebih kecil dari buku teks yang beredar sehingga 

mudah dibawa dan berisi penjelasan tentang data fisika. Selain itu, 

 

 

 

 
 

9 Sanjaya,W. Media Komunikasi Pembelajaran. (Jakarta:Kencana.2012) 
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terdiri dari banyak gambar dan warna untuk merangsang minat membaca 

siswa. Siswa cenderung suka membaca dengan banyak gambar dan warna.10 

3. Buletin merupakan pengumuman yang mempromosikan secara unik dan 

menarik untuk kemajuan sebuah topik ataupun aspek hal tertentu, yang 

diterbitkan secara teratur pada kurun waktu yang relatif singkat supaya 

memicu minat membaca siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

10 Masita, Mariana dan Wulandari, Desain Pengembangan Buku Saku Berbasis Mind 

Mapping pada Pembelajaran IPA. Jurnal Kreatif. Vol. 8.(2018).No. 1 



 

 

 
 

BAB II  

LANDASAN  TEORI  

 

A. Bahan Ajar  

 

1. Pengertian Bahan Ajar  

 

Bahan ajar adalah faktor luar bagi siswa agar dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Bahan ajar dalam bidang pembelajaran adalah bahan yang harus 

dimiliki,  karena bahan ajar dirancang secara utuh, yang berarti dengan unsur 

fasilitas dan sumber belajar memadai, mempengaruhi suasana belajar terhadap 

proses belajar ternyata lebih optimal. Alat peraga dirancang dengan baik dan 

dengan konten dan ilustrasi yang menarik untuk menggairahkan siswa 

menggunakan materi pelajaran sebagai sumber belajar.11 

Bahan ajar merupakan dokumen atau bahan yang disusun secara sistematis 

oleh guru dipakai oleh siswa dalam proses belajarnya. Tujuan penyusunan bahan 

ajar, yaitu: (1) membantu siswa memperoleh bahan ajar alternatif selain buku 

teksnya terkadang sulit dipahami; (2) menciptakan kondisi bagi guru untuk 

melaksanakan belajar; dan (3) menyediakan materi pendidikan sesuai dengan 

kebutuhan kurikulum dan karakteristik serta lingkungan sosial siswa.12 

Peran bahan ajar bagi guru adalah untuk menghemat waktu guru belajar, 

mengubah peran guru dari guru menjadi fasilitator dan meningkatkan proses 

pembelajaran menjadi lebih interaktif. Peran bahan ajar bagi siswa termasuk siswa 

11 Hernawan, A. H., Permasih, L. Dewi. Pengembangan Bahan Ajar.2008.h.1-13 

 
12 Pujayanto, & R. Budiharti. 2013. Pengembangan Bahan Ajar IPATerpadu Berbasis 

Salingtemas Dengan Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif Terbarukan. Jurnal Pendidikan 

Fisika, Vol.1(2013).No.1.h 81-89. 
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yang dapat belajar tanpa guru, dapat belajar kapan saja dan di mana saja, belajar 

dalam urutan apa pun yang mereka pilih, dan membantu siswa menjadi siswa 

mahasiswa mandiri13 

Berdasarkan uraian tersebut, mendapatkan kesimpulan bahwa bahan ajar 

adalah instrumen yang digunakan saat menyampaikan pesan suatu sumber belajar, 

yaitu buku atau modul dan sumber belajar lainnya, kepada penerimanya yaitu 

peserta didik, untuk menciptakan manfaat, lingkungan belajar yang efektif dan 

menarik. 

2. Penyusunan Bahan Ajar  Cetak 

 

Penyusunan bahan ajar meliputi beberapa unsur yang harus menemukan 

bahwa. Hal yang perlu diketahui dalam kaitannya dengan faktor-faktor tersebut, 

yaitu: 14 

a. Panduan belajar 

 

Komponen ini mencakup pedoman bagi pendidik dan peserta didik. bahan ini 

menjelaskan bagaimana pendidik harus mengajarkan materi kepada siswa siswa 

dan bagaimana seharusnya siswa mempelajari materi dalam bahan ajar. 

b. Keterampilan yang harus diperoleh 

 

Pendidik hendaknya menjelaskan dan mencantumkan standar kompetensi, 

kompetensi dasar,serta indikator pencapaian keterampilan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran menjadi bersih. 

 

 

13 Desi Sulfina Sari. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Experiential Learning dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Minds-On Siswa.Skripsi.(2015).h.9 

 
14 Prastowo, A. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogjakarta: Diva 

Press.2014). 
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c. Informasi Tambahan 

 

Informasi Tambahan berisi informasi tambahan untuk melengkapi bahan ajar, 

memudahkan siswa untuk menguasai pengetahuan. 

d. Latihan 

 

Komponen ini adalah jenis latihan yang ditugaskan kepada siswa melatih 

kemampuannya setelah mempelajari bahan ajar untuk apa yang mereka pelajari 

adalah sempurna. 

e. Buku kerja atau spreadsheet 

 

Instruksi kerja adalah satu atau lebih lembar kertas yang berisi angka langkah 

atau cara melakukan kegiatan atau kegiatan yang berhubungan dengan raktik. 

f. Peringkat 

 

Komponen penilaian meliputi sejumlah pertanyaan yang ditujukan untuk 

mengukur tingkat kehilangan kemampuan untuk menguasai keterampilan yang 

telah dikuasainya. Jadi kita dapat menentukan keefektifan materi pendidikan 

yang kita hasilkan. 

3. Fungsi Bahan Ajar  

 

Bahan ajar mempunyai fitur untuk guru (saluran pesan) dan siswa (penerima 

pesan). Ciri-ciri umumnya yaitu: 15 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

15 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2007) 
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a. Fungsi Perhatian 

 

Bahan ajar memungkinkan anda untuk menarik perhatian siswa pada konten 

pembelajaran dan fokus pada konten yang ditampilkan pada materi 

pembelajaran. 

b. Fungsi Psikologis 

 

Media yang menyertai gambar dan mampu mengutarakan simbol visual 

memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran untuk menyimpan informasi yang 

terdapat pada gambar. 

c. Fungsi afektif 

 

Bahan ajar telah melihat fitur kenyamanan siswa dalam melacak proses 

belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

d. Fungsi Kompensatoris 

 

Alat bantu belajar bisa ditemukan dalam hasil pada konteks yang memberikan 

pengertian akan teks, yang memudahkan pembaca yang kurang untuk 

mengelompokkan dan mengingat informasi dalam teks. 

e. Fungsi Psikomotorik 

 

Fitur bahan ajar ini disediakan untuk siswa yang bertujuan untuk mendorong 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan khusus yang berkaitan dengan hafalan. 

f. Fungsi Penilaian 

 

Fungsi penilaian artinya setiap aktivitas belajar mengajar yang dilakukan 

dapat dinilai dari usaha siswa dalam merespon pada proses pembelajaran. 
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B. Buku Saku 

 

1. Pengertian Buku Saku 

 

Buku saku merupakan buku kecil yang bisa anda bawa-bawa di dalam saku. 

Buku saku dilengkapi dengan buku tambahan, referensi atau alternatif yang dapat 

digunakan guru untuk mengajar mata pelajaran tersebut.16 Buku saku merupakan 

buku kecil dengan informasi yang bisa dibawa oleh siswa di saku mereka sehingga 

mereka dapat belajar dengan mudah kapan saja, di mana saja.17 

Buku saku merupakan buku kecil dengan teks dan gambar berupa teks 

eksplanasi yang bisa membimbing atau mengarahkan pengetahuan, mudah dibawa 

kemana-mana, bisa dipakai untuk bahan belajar, dan memudahkan siswa dalam 

mempelajari bahan pelajaran.18 

2. Karakteristik  Buku Saku 

 

Adapun Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan buku saku 

yaitu : 19 

a. Cover yang didesain sesuai dengan isi materi. 

 

b. Memuat daftar isi. 

 

c. Menggunakan bahasa yang baik dan mudah dipahami oleh siswa. 
 
 

16 Afdholia Nurul Aini  dan Sunanti. Pengembangan Buku Saku Aksara Jawa Sebagai Media 

Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas lV  SD 1 Kadipiro Kasihan Bantul. Jurnal PGSD Indonesia.Vol. 
3 .(2017).No.2. 

 
17 Triana Wulandari, Trapsilo Prihandono dan Rif ati Dina Handayani. Pengembangan 

Pocketbook Sahabat IPA Pada Materi Indra Pendengaran dan Sistem Sonar Di SMP.Jurnal 

Pembelajaran Fisika. Vol. 5.(2016).No. 3 

 
18 Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo Kriswanro. Pengembangan Buku Saku Pengenalan 

Pertolongan Pertama dan Pengobatan Cedera Olahraga Untuk Siswa Sekolah Menengah Pertama. 
Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia. Vol. 11.(2015) No.1. 

 
19 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. (Yogyakarta: DIVA 

Press.2013).hal 174-175 
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d. Penyusunan teks materi pada buku saku secara sinngkat dan jelas. 

 

e. Penyajiannya menarik dan dilengkapi dengan gambar beserta keterangan 

yang lengkap. 

f. Memuat daftar pustaka. 

 

g. Memuat profil penulis. 

 

h. Ukuran font standar isi adalah 9-10 point dan jenis font menyesuaikan isi. 

 

i. Jumlah halamannya kelipatan dari 4, misalnya: 12 halaman, 16 halaman, 

 

24 halaman, dan seterusnya. Hal ini dikarenakan untuk menghindari 

kelebihan atau kekurangan halaman kosong. 

Standar ukuran buku saku adalah A6. Buku saku memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan bahan ajar lainnya, yaitu dilihat berdasarkan ukuran buku dan 

kepraktisan penggunaannya. Ukuran buku saku yang lebih kecil akan memudahkan 

siswa untuk mempelajari materi dimana saja dan kapanpun. Meskipun ukuran kecil, 

buku saku berisi materi yang lengkap dengan dibuat rangkuman agar siswa lebih 

cepat memahami materi20. Ukuran buku saku yang akan dikembangkan oleh 

peneliti yaitu berukuran 148 ×  105 άά 

3. Kelebihan Buku Saku 

 

Adapun kelebihan-kelebihan buku saku adalah : 21 

 

a. Buku saku yang dapat dengan mudah dipelajari kapan saja, di mana saja 

karena ukurannya yang kecil dibandingkan dengan buku teks. 

20 Shinta Primesstianissa. Pengembangan Buku Saku Ekonomi Sebagai Media Pembelajaran 

Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Banguntapan. 

skripsi, (Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), h. 26 

 
21 Dwi Murdianti. Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Materi Gerak Benda Mata 

Pelajaran IPA Kelas III SDN 1 Kemloko Grobogan. Skripsi, Semarang: Fakultas Ilmu pendidikan 

Universitas Negeri Semarang, 2017, h. 54. 
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b. Bentuknya yang ringkas dan sederhana pas di saku anda dan tidak 

memerlukan banyak ruang penyimpanan, sehingga memudahkan siswa untuk 

membawanya ke sekolah dan ke mana pun. 

c. Catatan bisa dikaji oleh siswa sesuai dengan kebutuhan. 

 

d. Buku saku ini hadir dalam ilustrasi dan warna agar lebih menarik bagi 

siswa dalam membacanya. 

e. Saat menggunakannya, para pendidik dan siswa tidak memerlukan 

keterampilan khusus. 

4. Kelemahan Buku Saku 

 

Adapun kelemahan-kelemahan buku saku adalah : 

 

a. Karena memiliki ukuran yang kecil maka buku saku sangat besar 

kemungkinannya untuk hilang maka harus diletakkan di tempat yang benar 

agar siswa dan para pendidik dapat dengan mudah mengingatnya.22 

b. Cetakan yang bersifat tebal bisa membosankan dan menghalangi siswa dalam 

membacanya.23 

C. Buletin 

 

1. Pengertian Buletin 

 

Buletin merupakan sebentuk media berwujud risalah atau selebaran yang 

tergolong pada majalah sederhana menggunakan uraian yang padat, singkat dan 

 
 

22 Yuli Anggraeni. Pengembangan Media Pembelajaran Berbentuk Pocket Book untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata pelajaran Praktik Akuntasi Manual (PAM) Kelas 

XI Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman Daerah Istimewa Yogjakarta. Skripsi, Yogjakarta: Universitas 

Negeri Yogjakarta, 2016, h.29. 

 
23 Rudi Susilana dan Cepi Riyana. Media Pembelajaranh Hakikat, Pengembangan, 

Pemanfaatan, dan Penilaian.( Bandung: Wacana Prima. 2009.) h.16. 
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kentara mengenai materi yang diterbitkan buat kalangan organisasi/sekolah/forum 

yang adalah media cetak buat mencapai tujuan eksklusif. 

Beberapa kiprah dan fungsi buletin pada pendidikan menjadi penyebar 

liputan yang bersifat mendidik, ilmiah, dan menghipnotis sebuah opini serta 

menjadi kontrol sosial. Buletin membentuk sebuah risalah atau kitab-kitab yang 

memunculkan sebuah publikasi atau pemberitahuan yang berguna bagi khalayak 

eksklusif yang akan diterbitkan secara terstruktur oleh sebentuk organisasi. 

Informasi yang akan disampaikan oleh buletin lebih jelasnya yang mungkin tidak 

mampu disampaikan secara eksklusif melalui lisan, target sanggup membaca isinya 

secara berulang-ulang dan santai serta simpel.24 

Pada isi buletin penyajian yang menarik merupakan kunci yang penting 

kemudian sikron menggunakan kepentingan dan kesukaan dari pemakai atau 

masyarakat sebagai sasarannya. Penggunaan buletin yang berkaitan dengan ilmu 

komunikasi, buletin bisa diucapkan sebagai media dalam proses belajar mengajar. 

Pada kenyataannya metode pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi, 

ialah metode penyampaian pesan menurut asal pesan yang akan disampaikan 

kepada penerima melalui saluran atau media tertentu. 

Maka dari itu metode komunikasi wajib diciptakan dan dilaksanakan 

melalui penyampaian aktivitas pesan, tukar-menukar pesan atau berita yang akan 

disampaikan oleh setiap pendidik dan disalurkan kepada pembelajar begitu pula 

sebaliknya.25 

 

24 Riswanti, I. Media Buletin Dan Seni Mural Dalam Upaya Meningkatkan Pengetahuan 

Tentang Obesitas. Journal Of Health Education. Vol.1.(2016)No.1. 
25 Siagian Haidir Fitra. Jurnalistik Media Cetak dalam Perspektif Islam (Makassar: UIN 

Press, 2013), h 26. 
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2. Buletin Sebagai Bahan Ajar  

 

Papan buletin bisa berfungsi untuk alat komunikasi bagi pendidik untuk 

mempromosikan ilmu pengetahuan dan dapat digunakan sebagai sumber untuk 

memfasilitasi komunikasi pendidikan. Papan buletin bergaya pamflet menjadi 

bahan bacaan, mempermudah proses belajar siswa di dalam dan di luar kelas, dan 

papan buletin yang disajikan siswa memberikan tampilan yang berbeda setiap kali 

bertemu. 

Tampilan yang berbeda ini meningkatkan minat pada buletin karena 

tampilannya yang menarik, membuat buletin tidak terlalu monoton dan 

memudahkan siswa untuk belajar dan lebih memahami konten mereka sendiri.26 

3. Karakteristik  Buletin 

 

Adapun Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan buku saku 

yaitu : 27 

a. Sampul mencerminkan materi pembahasan. 

 

b. Memiliki  ukuran A4 dan ada juga yang berukuran A5. 

 

c. Ditujukan kepada khalayak yang berkaitan dengan bidang tersebut. 

 

d. Penulisan dalam buletin umumnya singkat dan padat dimana digunakan 

bahasa yang formal. 

e. Buletin memiliki jumlah halaman sekitar 36-120 halaman. 
 

 
 

 

26 Putri, N., Kurniawan. E, dan Fatmaryanti,S.D.Pengembangan Buletin Pembelajaran Fisika 

Pokok Bahasan Gerak Melingkar pada Siswa Kelas X IPA SMA Negeri 3 Purworejo Tahun 

Pelajaran 2014/2015. Jurnal Radiasi.Vol.6. (2015). No.1. 

 
27 Habibati, Habibati, M. Hasan, dan Nelva Rahmatul Fitri. Pengembangan Media Buletin 

Menggunakan Coreldraw X7 pada Materi Pencemaran Lingkungan. Jurnal Pendidikan Sains 

Indonesia Vol 7.No.1. (2019). Hal 23-33. 



17 
 

 

 

 

 

 

f. Ukuran font standar isi adalah 6-10 point dan jenis font menyesuaikan isi. 

 

4. Kelebihan Buletin Sebagai Bahan Ajar  

 

Berikut paparan tentang kelebihan buletin sebagai media pembelajaran 

yaitu : 28 

a. Menyederhanakan siswa dalam memahami materi karena telah di desain 

menggunakan sampel. 

b. Proses belajar mengajar yang didapatkan menjadi sistematis. 

 

c. Memiliki  desain yang menarik serta dapat menaikkan minat siswa dalam 

membaca. 

d. Meningkatkan pemahaman akan ilmu atau materi yang bersangkutan. 

 

e. Tutur bahasa yang digunakan bersifat sederhana dan komunikatif 

sehingga mempermudah siswa dalam memahami isi materi. 

f. Media buletin sangat praktis utnuk dibawa kemana saja sehingga 

memudahkan siswa dalam mempelajarinya. 

g. Mengakibatkan siswa tidak dapat merasa bosan dengan materi fisika 

yang pada umumnya sulit dipahami. 

h. Mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

 

 
 

5. Kelemahan Buletin Sebagai Bahan Ajar  

 

Berikut paparan tentang kelemahan buletin sebagai media pembelajaran 

yaitu : 29 

 

28 Ratna, Rif ati dan Pramudya. Pengembangan Buletin Mari Belajar IPA (Malapa) Pada 

Pembelajaran IPA Di MTs Negeri 2 Jember. Jurnal Pembelajaran Fisika, Vol 6 No. 1, Maret 

2017.Jember: Universitas Jember. 
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a. Pencetakan yang tidak benar dapat mengakibatkan mudah rusaknya 

buletin. 

b. Jika ingin membuatnya per materi akan membutuhkan biaya yang cukup 

mahal. 

D. Materi  Gerak Lurus  

 

Suatu benda dapat dikatakan bergerak apabila benda tersebut berubah posisi 

terhadap suatu titik  tertentu sebagai titik  acuan. Jadi, gerak adalah perubahan posisi 

atau kedudukan relatif terhadap suatu titik  acuan tertentu. Dikatakan bahwa anak-

anak yang bermain komputer tidak bergerak karena mereka duduk di kursi 

sepanjang waktu dan tidak bergerak. Kita juga dapat mengatakan bahwa anak diam 

di kursi yang dia duduki, dalam hal ini kursi adalah titik  acuannya.30 

1. Jarak, Posisi dan Perpindahan 

 

Lokasi atau kedudukan sebuah benda terhadap suatu waktu tertentu yang relatif 

terhadap acuan merupakan definisi dari posisi. Di dalam fisika perpindahan dan 

jarak memiliki arti yang berbeda. Perpindahan didefinisikan sebagai perubahan 

posisi atau kedudukan suatu benda selama periode waktu tertentu.31 Kemudian 

dapat di artikan bahwa perpindahan adalah jarak antara benda dan titik awalnya. 

 

29 Fatimah, Siti. Pembelajaran Fisika Menggunakan Modul Dan Buletin Berbasis Masalah 

Di Tinjau Dari Motivasi Belajar Siswa. Jurnal Prosiding Seminar Nasional Sains dan Pendidikan 

Sains VIII, Vol  4 No 1. Salatiga:Universitas Sebelas Maret, 2013 

 
30 Anggun Yusrianti, Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Model 

Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) Di SMA/MA, Skripsi,(2021), h.17 

 
 

31 Sri handayani dan Ari  Damari. FISIKA Untuk SMA dan MA Kelas X. 

(Jakarta:PusatPerbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009). h. 48. 
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2. Kecepatan dan Kelajuan 

 

Kelajuan dan kecepatan memiliki dua arti yang berbeda. Kelajuan merupakan 

laju perubahan jarak terhadap waktu dan kelajuan termasuk besaran skalar yang 

nilainya selalu positif sehingga arah tidak menjadi masalah. Kelajuan dapat diukur 

dengan menggunakan speedometer. Sedangkan kecepatan merupakan laju 

perubahan posisi suatu benda terhadap waktu dan kecepatan termasuk besaran 

vektor serta mempunyai arah. Kecepatan dapat diukur dengan menggunakan 

velocitometer. 

a. Kecepatan Rata-Rata dan Kelajuan 

 

Suatu benda bergerak untuk jangka waktu tertentu dan geraknya tidak 

pernah berhenti walaupun sesaat. Biasanya, sebuah benda tidak selalu bergerak 

dengan kecepatan konstan. Kelajuan rata-rata adalah hasil bagi antara total 

jarak yang ditempuh dan waktu yang diperlukan untuk menempuh jarak 

tersebut. Secara matematis, kelajuan rata-rata dapat ditulis dalam persamaan : 

Kelajuan rata  rata =  
Jarak Total

 
Waktu Tempuh 

 

Kecepatan rata ïrata adalah hasil bagi antara perpindahan dan selang 

waktunya. Secara matematis dapat ditulis : 

Kecepatan rata  rata =  
Perubahan Posisi

 
Waktu Tempuh 
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b. Kecepatan Sesaat 

 

Kecepatan benda terhadap selang waktu tertentu adalah definisi dari 

kecepatan sesaat. Dalam menentukannya, perlu menghitung jarak tempuh 

dalam selang waktu, dengan (Ўὸ) mendekati nol. Secara matematis dapat ditulis 

: 

ÖӶ =  lim 
Ўs  

=  
dÓӶ

 

Ôᴼπ ЎÔ dt 

 

Keterangan : 
 

ÖӶ   Ḋ  Kecepatan sesaat (m/ s) 
 

ЎÓ Ḋ Perpindahan (m) 
 

ЎÔ Ḋ Selang waktu (s) 
 

3. Percepatan 

 

Suatu perubahan arah atau kecepatan pada selang waktu tertentu disebut dengan 

percepatan. Percepatan adalah besaran vektor, percepatan mempunyai nilai positif 

apabila suatu benda kecepatannya bertambah dalam selang waktu tertentu. 

Percepatan mempunyai nilai negatif apabila kecepatan pada suatu benda berkurang 

selama periode waktu tertentu. 

a. Percepatan Rata-Rata 

 

Setiap benda yang mengalami perubahan kecepatan, baik besar maupun 

arah, atau keduanya, akan mengalami percepatan. Percepatan rata-rata adalah 

hasil bagi antara perubahan kecepatan dan waktu yang dibutuhkan selama 

perubahan kecepatan.32 Secara matematis, dapat ditulis sebagai: 

ὥӶ =  
Ўὺ  

=  
ὺ2 ὺ1 

Ўὸ ὸ2 ὸ1 

 

32 Bambang Ruwanto. FISIKA 1 SMA Kelas X.(Jakarta:Yudhistira, 2017). h. 80 
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Keterangan : 

 

ÁӶ: Percepatan rata  rata (m/ s2) 
 

ЎÖ Ḋ Perubahan kecepatan (m/s)  
 

ЎÔ Ḋ Perubahan waktu (s)  

v2 Ḋ +ÅÃÅÐÁÔÁÎ ÁËÈÉÒ (m/s)  

v1 Ḋ +ÅÃÅÐÁÔÁÎ Á×ÁÌ ÍȾÓ 

t2 Ḋ waktu akhir (s)  

t1 Ḋ waktu awal (s)  
 

b. Percepatan Sesaat 

 

Percepatan sesaat merupakan perubahan kecepatan dalam rentang waktu 

yang sangat singkat. Selain menghitung kecepatan sesaat, anda perlu mengukur 

perubahan kecepatan dalam waktu singkat (mendekati nol). Secara matematis, 

dapat ditulis sebagai : 

a =  lim 
ЎÖ 

=  
dv

 
  

sesaat Ôᴼπ ЎÔ dt 

 

4. Gerak Lurus Beraturan 

 

Gerak lurus beraturan merupakan gerak suatu benda dengan kecepatan tetap. 

GLB biasanya diartikan sebagai gerakan suatu benda dalam garis lurus dengan 

kecepatan konstan. Namun faktanya, gerak dengan kecepatan konstan sangat kecil 

kemungkinannya. Namun dalam pendekatannya ada beberapa kemungkinan contoh 

dengan gerak lurus beraturan.33 

Contohnya pada gerak motor di lintasan lurus yang mengalami kecepatan 

 

dipercepat konstan saat akan menyusul motor lain, atau saat motor mengalami 
 

33 Joko Sumarsono. Fisika Untuk SMA/MA.(Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional, 2009). h. 84 
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kecepatan diperlambat yang konstan saat motor hendak berhenti. Hubungan antara 

jarak yang ditempuh (ὼ) dan waktu yang ditempuh (ὸ) dari sebuah benda yang 

bergerak dapat ditulis: 

ÖӶ =  
X1 X0 

t1 Ô0 

 

Kemudian, hubungan antara jarak, kecepatan, dan waktu dari suatu benda yang 

bergerak dapat dituliskan sebagai: 

x =  vt 
 

Dimana x adalah jarak yang ditempuh benda (m) , v adalah kecepatan (m/s)  
 

dan t adalah waktu yang dibutuhkan benda untuk melakukan perjalanan (s) . 

 
5. Gerak Lurus Berubah Beraturan 

 

Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) merupakan gerak suatu benda 

sepanjang garis lurus dengan percepatan konstan. Percepatan tidak mengubah 

amplitudo, arah yang sama. Dalam hal ini, percepatan sesaat dan percepatan rata- 

rata adalah sama. Untuk memudahkan penulisan persamaan, kita asumsikan bahwa 

waktu awal setiap pembahasan adalah 0, yaitu t1 =  0, kemudian kita definisikan t2 

=  t sebagai waktu yang diperlukan. Untuk posisi awal x =  x0 dan kecepatan 

awal v =  v0 dan pada waktu t posisi dan kecepatan benda berturut-turut adalah x 

dan v. 

Berarti kecepatan rata-rata dari waktu ke waktu t berdasarkan persamaan 

kecepatan rata-rata yang dibangun: 

ÖӶ =  
X X0  =  

X X0 

Ô Ô0 t 

 

Secara matematis, persamaan percepatan dalam GLBB dapat ditulis: 
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ÖӶ =  
Ўv  

=  
vt v0 

ЎÔ Ô Ô0 
 

Apabila pada t1 =  0 benda memiliki kecepatan v0 dan pada t2 =  t benda 

memiliki kecepatan vt maka persamaannya adalah sebagai berikut: 

a =  
vt Ö0 

t 

 

Dengan mengalikan silang persamaan tersebut, akan diperoleh persamaan 

 

baru 

 

at =  vt  v0 atau   vὸ =  v0  at 
 

Dimana ὺὸ = Kecepatan akhir, ὺ0 =  Kecepatan awal, a = Percepatan, t = Selang 

waktu. Untuk memperoleh besar perpindahan, dapat ditentukan dengan persamaan 

: 

Ўx =  ÖӶ. Ўt 
 

x  x0  =  ÖӶ(Ô  t0) 

 
Dimana ὺӶ merupakan kecepatan rata-rata, yaitu 1 (ὺ +  ὺ ) , sehingga 

 

2 0 ὸ 
 

1 
x  x0 =  

2 
(v0 +  vt Ô  t0) 

ὸ0 =  0 ( dapat diabaikan), maka 
 

x =  x +  
1 

(v   +  v )t 
 

0 2 0 t 
 

Kita bisa subtitusikan persamaan didapatkan 
 

1 
x =  x0 +  

2 
(v0 + v0 +  at)t 

 

x =  x0 +  v0 t +  
1 

at2 
2 

 

Dimana ὼ0 merupakan posisi awal pada saat t =  0 
 

Apabila persamaan diubah menjadi persamaan waktu, maka didapatkan 
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ὸ =  
ὺὸὺ0 

ὥ 

 

Persamaan disubtitusikan maka : 
 

 
ὼ =  ὼ 

 
+  ὺ (

ὺὸὺ0) +  
1 
ὥ (
ὺὸὺ0) 2

 
  

0 ὸ ὥ 2 ὥ 

 

ὼ  ὼ =  ὺ (
ὺὸὺ0) +  

1 
ὥ(
ὺὸ2 2ὺὸὺ0+ὺ0

2

)
 

  

0 0 ὥ 2 ὥ2 

 

Ўὼ =  
ὺὸὺ0 ὺ0

2 

+  
ὺὸ2 2ὺὸὺ0+ὺ0

2 

ὥ 2ὥ2 

 

Ўὼ =  
ὺὸ2 ὺ0

2 

2ὥ 

 

Sehingga memperoleh persamaan baru yaitu 

 
vt2  Ö02 =  ςÁЎØ ÁÔÁÕ 

vt2 =  v02 +  ςÁЎØ 

a. Gerak Jatuh Bebas 

 

Setiap benda yang dilepas berasal dari suatu ketinggian tertentu dekat 

bagian atas bumi, akan jatuh ke bagian atas bumi. Hal ini terjadi dikarenakan 

adanya medan gravitasi bumi yang mengakibatkan benda selalu jatuh ke 

permukaan bumi. Benda yang jatuh secara vertikal bisa memiliki kecepatan 

konstan apabila hambatan udara di abaikan. Benda yang jatuh dapat 

mempunyai kecepatan awal ataupun tidak. Benda yang tidak mempunyai 

kecepatan awal ὺ =  0 disebut benda bergerak jatuh bebas.34 

 

 
 

34 Setya Nurachmandani. Fisika 1 Untuk SMA/MA Kelas X.(Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h.78 
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0 

 

 

 

 

 

Ketika membahas benda-benda yang jatuh bebas kita dapat menggunakan 

persamaan dimana untuk ὥ kita gunakan nilai Ὣ yang telah diberikan. 

Kemudian, dikarenakan gerak tersebut vertikal kita akan mengganti ὼ dengan 

 

ώ dan menempatkan ώ0 di tempat ὼ0. Kita ambil ώ0 = 0, kecuali jika ditentukan 

lain. Maka secara matematis persamaan gerak jatuh bebas dirumuskan sebagai 

berikut : 

vt =  v0 +  gt atau 
 

y =  v0 t + 
1 

gt2 
2 

 

vt2 =  v2 +  2gy 
 

Keterangan : 

 

v Ḋ Kecepatan akhir (m/s)  

v0 Ḋ Kecepatan awal (m/s)  

g Ḋ Percepatan gravitasi (m/s) 2 

y Ḋ Jarak tempuh benda (m)  

t Ḋ waktu (s) 
 

b. Gerak Vertikal  Keatas 

 

Gerak vertikal keatas adalah suatu bentuk gerak lurus yang berubah-ubah 

beraturan dimana gerak benda dimulai dengan kecepatan awal dan lintasan 

gerak vertikal benda ke atas. Gerakan ke atas memiliki kecepatan awal saat 

bergerak, dan kecepatannya berkurang saat dikenai medan gravitasi bumi. Pada 

titik  tertinggi benda berhenti sejenak, sehingga nilainya ὺὸ =  0 dan 
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benda akan jatuh bebas hingga menyentuh tanah.35 Pada gerak vertikal ke atas, 

kecepatan benda berkurang karena terlempar ke belakang oleh gravitasi, 

sehingga ketika mencapai ketinggian tertentu, benda berhenti dan jatuh 

kembali ke tanah. Persamaan GLBB yang dibahas di atas adalah persamaan 

untuk gerak dipercepat beraturan. Sedangkan persamaan GLBB yang sering 

mengalami perlambatan adalah: 

vt =  v0  ÇÔ 
 

y =  v0 
t  

1 
gt2 

2 

 

vt2 =  v02  2gy 
 

c. Gerak Vertikal  Kebawah 

 

Berbeda dengan jatuh bebas, gerak vertikal ke bawah yang dimaksud adalah 

gerak benda-benda yang dilemparkan vertikal ke bawah dengan kecepatan 

awal tertentu. Jadi seperti gerak vertikal keatas hanya saja arahnya ke bawah, 

sehingga persamaan-persamaannya pada gerak vertikal ke atas, kecuali tanda 

negatif pada persamaan-persamaan gerak vertikal ke atas diganti dengan tanda 

positif. Sebab gerak vertikal ke bawah adalah GLBB yang dipercepat dengan 

percepatan yang sama untuk setiap benda yakni g. 

Jadi persamaannya36, 

 

ὺὸ =  ὺ0 +  Ὣ. ὸ 

Ὤ =  ὺ0 . ὸ +  
1 
Ὣ. ὸ2 

2 

ὺὸ2 =  ὺ02 +  2 Ὣ. Ὤ 

 
35 Aip Saripudin, dkk. Praktis Belajar Fisika 1 Untuk SMA/MA Kelas X.(Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009). h.81 
36 

Aip Saripudin,Dede RustiawanK dan Adit Suganda. Praktis Belajar Fisika 1.(Jakarta: 

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.2009).h.86



 

 

 

 

BAB III  

METODE  PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

 

Rancangan penelitian adalah tahapan dalam penelitian untuk memecahkan 

masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. Penelitian dan pengembangan (R&D) 

merupakan riset untuk menghasilkan produk, Pelatihan diuji efektivitasnya serta 

kemampuan untuk menghasilkan produk.37 Penelitian ini berparadigma mixed 

method research dengan menggunakan embedded mixed method design. Mixed 

method research merupakan sebuah pendekatan untuk penyelidikan yang 

melibatkan pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif serta pengintegrasian 

bentuk data kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian ini menggunakan embedded 

mixed method design dimana penelitian kualitatif merupakan bagian besar dari 

penelitian ini dan data kuantitatif digunakan sebagai data pendukung hasil 

penelitian. 38 

B. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian pengembangan ini mengunakan model pengembangan 4D. 

Model 4D terdiri atas 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

development (pengembangan) dan terakhir disseminate 

 

 

 
 

 

 
2016. 

37 Neolaka, Amos. Metode Penelitian dan Statistik. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.) 

 
38 Creswell.J.W. Reseacrh Design: Quantitative, Qualitative, Mixed Method Approaches. 

(California: S.AGE Publication.Inc.2014). 
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(penyebaran).39 Adapun alasan peneliti mengambil model penelitian 4D yaitu 

model ini dibangun secara terprogram sebagai serangkaian tindakan sistematis 

untuk memecahkan masalah pendidikan berdasarkan kebutuhan dan karakteristik 

siswa dan model ini juga secara khusus dipakai untuk pengembangan buku, bukan 

untuk desain pengajaran. Adapun langkah-langkah pengembangan berbasis 4D 

yaitu: 

1. Definisi (Define) 

 

Define merupakan tahap awal dari model penelitian 4D yang akan dilakukan 

untuk menganalisis kebutuhan dalam menentukan syarat-syarat pembelajaran yaitu 

dengan menggali informasi untuk menetapkan kebutuhan pengembangan suatu 

produk.40 Adapun kegiatan yang dilakukan yaitu peneliti menganalisis buku ajar, 

RPP, jurnal dan membagikan angket analisis kebutuhan siswa sebagai awal untuk 

mendeteksi keperluan dari siswa dalam menyajikan bahan ajar pembelajaran 

berbentuk buku saku berbasis buletin terhadap materi sehingga siswa akan merasa 

tertarik untuk membaca sebab dirancang secara menarik dan tidak membosankan . 

2. Perancangan (Design) 

 

Design merupakan tahapan untuk merancang atau mendesain suatu produk 

yang akan dikembangkan.41 Pada tahapan perancangan peneliti menggabungkan 

 

39 Trianto. Model-model Pembelajaran iInovatif berorientasi kontruktivistik. (Jakarta: 

Prestasi Pustaka 2007).h. 45 

 
40 Khaeroni. Metodelogi Penelitian & Pengembangan :Pendekatan Praktis disertai Contoh 

Pengembangan Model 4D dalam Bidang Pendidikan. (Serang: Media Madani.2021). h. 74 

 
41 Eko Prasetyo. Ternyata Penelitian Itu Mudah.(Panduan Melaksanakan Penelitian Bidang 

Pendidikan). (Lumajang :EduNomi.2015).h.44-45 
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antara buku saku dengan buletin dan akan menentukan unsur-unsur yang diperlukan 

dalam buku saku berbasis buletin. Adapun tahapan yang akan dilakukan yaitu : 

a.  Peneliti akan mengumpulkan referensi dalam pengembangan buku saku 

berbasis buletin yang sesuai dengan materi ajar dan buku ajar. 

b. Kemudian menentukan design untuk cover buku saku, gambar, isi buku saku 

serta point-point penting materi gerak lurus menggunakan aplikasi canva 

dan in design. 

c. Terakhir yaitu menghasilkan rancangan buku saku yang siap dan akan diuji 

kelayakannya. 

3. Pengembangan (Development) 

 

Tahap pengembangan berusaha menghasilkan sebuah produk yang 

dilakukan dengan langkah yaitu penilaian atau validasi oleh ahli yang kemudian 

diikuti dengan revisi sebagaimana masukan dan anjuran dari ahli yang 

bersangkutan.42 Instrumen yang akan digunakan untuk validasi sudah terlebih 

dahulu divalidkan oleh validator ahli. Buku saku berbasis buletin yang sudah 

dirancang kemudian diuji kelayakan oleh validator ahli dan validator pengguna 

supaya mendapatkan masukan dan saran terhadap buku saku yang akan 

dikembangkan. Setelah mendapatkan masukan dari validator maka dilakukan 

perbaikan atau revisi produk sampai sudah sesuai digunakan untuk tahap 

selanjutnya. 

 

 
 

42 Yuniastuti,Mikhtahuddin dan khoiron. Media Pembelajaran Untuk Milenial : Tinjauan 

Teoritis dan Pedoman Praktis. (Surabaya:Scopindo Media Pustaka.2021).hal 81. 



30 
 

 

 

 

 

 

4. Penyebaran (Dissemination) 

 

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam pengembangan produk, yaitu 

menyebarluaskan atau mempromosikan hasil penelitian pengembangan yang telah 

dilakukan. tujuan dari tahap ini adalah untuk menguji efektivitas penggunaan 

produk dalam kegiatan belajar mengajar.43 Pada konteks pengembangan buku saku 

berbasis buletin, pada tahapan ini peneliti tidak melakukan tahap penyebaran karena 

keterbatasan waktu yang lebih lama dan dana yang lebih besar. 

C. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian adalah alat yang dipilih dan dipakai peneliti untuk 

membuat aktivitas pengumpulan datanya secara sistematis dan mudah.44 Tujuannya 

untuk menghasilkan suatu kesimpulan data yang tepat, valid dan akurat. Adapun 

instrumen-instrumen yang dirancang yaitu : 

1. Lembar Validasi Ahli  

 

Instrumen penelitian berupa lembar validasi ini diberikan kepada 

validator. Lembar validasi tersebut akan digunakan untuk mengukur kelayakan 

media yang dikembangkan berkaitan dengan materi gerak lurus. Validator yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu validasi oleh ahli. Penilaian pengukuran 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian pengukuran likert. 

Instrument likert dapat berupa dalam bentuk checklist maupun pilihan ganda 

yang cara pengisiannya dengan cara menempatkan 

tanda checklist (ã) pada kolom yang sudah disediakan.. Skala penilaian likert 
 

43 Eko Prasetyo. Ternyata Penelitian Itu Mudah (Panduan Melaksanakan Penelitian Bidang 

Pendidikan). (Lumajang: EduNomi, 2015), h. 43-46. 

 
44 Mamik. Metodologi Kualitatif. (Sidoarji: Zifatama Publisher, 2015). h. 75. 
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yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak sesuai, (2) tidak sesuai, (3) sesuai, (4) 

sangat sesuai.45 

2. Lembar Validasi Pengguna 

 

Lembar validasi pengguna ini merupakan uji coba produk untuk mengukur 

kegunaan buku saku yang telah dikembangkan. 

D. Teknik  Pengumpulan Data 

 

Tahapan yang paling utama dalam penelitian yaitu mengumpulkan data 

sebagaimana dari tujuan utamanya yaitu mendapatkan data.46Pengumpulan data 

menggunakan lembar validasi oleh para ahli dan lembar uji kelayakan siswa 

terhadap buku saku berbasis buletin. 

E. Teknik  Analisis Data 

 

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 

penelitian karena pada tahap inilah hasil penelitian dapat terbentuk. Setelah semua 

data terkumpul, untuk mendeskripsikan data penelitian dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan teknik analisis data. Teknik analisis data dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan nilai-nilai yang diperoleh dari setiap pertanyaan pada 

lembar validasi. Dimana lembar validasi yang diberikan kepada dosen dan siswa 

yang bersangkutan akan dikumpulkan dan akan dilihat dan diperhitungkan nilai 

yang dimasukkan oleh dosen dan siswa yang bersangkutan. 

 

 

 

 

45 Aprillia  Sripani. Perkembangan Buku Saku Pada Materi Redoks Di SMA Negeri 1 Ingin 

Jaya. Skripsi, Banda Aceh :Fakultas Tarbiyah Uin Ar-Raniry,2015,h.28. 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitiané, h. 308 
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1. Data Validasi Ahli  

 

Adapun kriteria skor penilaian sebagai berikut : 

 
Tabel 3.1 Kriteria Skor Penilaian 

 

No Kategori Bobot 

1 Sangat Sesuai 4 

2 Sesuai 3 

3 Tidak Sesuai 2 

4 Sangat Tidak Sesuai 1 

 

(Sumber : Sugiyono 2020)Dimodifikasi47 

 

Untuk menghitung skor rata-rata dari hasil validasi digunakan persamaan sebagai 

berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

ὢӶ =  
Вὢ 

ὔ 

 

ὢӶ : Skor rata-rata penilaian para ahli (validator) 

 

Вὢ : Jumlah skor yang diperoleh ahli 

 

ὔ : Jumlah pertanyaan48 

 

Untuk mengubah skor rata-rata dari hasil validasi menjadi persentase 

kelayakan maka digunakan persamaan sebagai berikut: 

ὖ =   
ὢӶ
 
ὼὸ 

 

47 Sugiyono. Metodologi Penelitian. Bandung: Alfabeta. 2020. h 135 

 
48 Suharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi 3 (Jakarta: Bumi Aksara, 

2020), h. 288. 
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Keterangan: 

ὖ : Persentase Kelayakan 

ὢӶ : Skor rata-rata dari validator 

ὼὸ : Skor tertinggi dari validator 

Hasil yang diperoleh dari rumus diatas akan dirujuk ke tabel kriteria kelayakan 

dibawah ini. 

Tabel 3.2 Kriteria Kelayakan Produk Media 
 

 

Persentase 
Kualifikasi  Tindak Lanjut  

 

78%-100% 

 

Sangat Sesuai 
Dapat digunakan tanpa 

revisi 

 
52%-77% 

 
Sesuai 

Dapat digunakan dengan 

sedikit revisi 

 

 
26%-51% 

 

 
Tidak Sesuai 

 
Media terlebih dahulu 

direvisi dan dikaji ulang 

baru dapat digunakan 

 

 
0%-25% 

 

Sangat Tidak 

Sesuai 

 
Media terlebih dahulu 

direvisi secara keseluruhan 

baru dapat digunakan 

 

(Sumber : Arikunto 2006)Dimodifikasi49 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

49 Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 

2006), h. 35 
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2. Data Validasi Pengguna 

 

Data ini diperoleh dari angket yang dibagikan kepada siswa, untuk 

memperoleh persentase kelayakan siswa yang dilakukan melalui membagikan 

angket. Maka menggunakan rumus persentase sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

 

P : Angka Persentase 

 

N : Frekuensi Siswa 

 

F : Jumlah Siswa 

ὖ =  
Ὂ 

× 100% 
ὔ 

 

Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Siswa 
 

Persentase Kualifikasi  Tindak Lanjut  

 

78%-100% 
 

Sangat Sesuai 
Dapat digunakan tanpa 

revisi 

 

52%-77% 

 

Sesuai 
Dapat digunakan dengan 

sedikit revisi 

 
 

26%-51% 

 
 

Tidak Sesuai 

 

Media terlebih dahulu 

direvisi dan dikaji ulang 

baru dapat digunakan 

 

0%-25% 

 
Sangat Tidak 

Sesuai 

Media terlebih dahulu 

direvisi secara keseluruhan 

baru dapat digunakan 

 

(Sumber : Arikunto 2006)Dimodifikasi50 
 

 

 

 
50 Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT Rhineka Cipta, 

2006). h. 35 



 

 

 

 

BAB IV  

 

HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN  

 

A. Hasil Penelitian Pengembangan 

 

Hasil penelitian dan pengembangan ini menjelaskan tentang produksi 

sebuah produk berupa buku saku berbasis buletin pada materi gerak lurus untuk 

SMA. Penelitian dan pengembangan ini menerapkan model pengembangan 4D. 

Pengembangan model 4D terdiri dari 4 tahapan yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan), development (pengembangan) dan terakhir disseminate 

(penyebaran). Proses pengembangan produk yang telah dilakukan dapat dijelaskan 

secara rinci sebagai berikut: 

 
1. Pendefinisian (define) 

 

Tahap define yaitu proses menemukan masalah, sehingga dari permasalahan 

tersebut menjadi pendorong untuk memecahkan masalah dengan mengembangkan 

sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Kegiatan yang dilakukan 

peneliti dalam tahapan ini ialah menganalisis buku ajar siswa sehingga dapat 

menyajikan produk buku saku berbasis buletin yang tepat dan sesuai dengan 

kurikulum yang ada, kemudian RPP untuk mengetahui KD yang digunakan dan sub 

sub materi apa saja yang harus ada di buku saku berbasis buletin, selanjutnya jurnal 

untuk menambah referensi dalam pengembangan buku saku berbasis buletin ini dan 

membagikan angket analisis kebutuhan kepada siswa kelas X di SMA Negeri 2 

Meulaboh. Pada angket yang telah dibagikan terdapat empat pilihan materi yang 

bisa dipilih oleh siswa, kemudian juga terdapat 

 
 

35 
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beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Berdasarkan hasil pada angket 

analisis kebutuhan yang telah dibagikan sebanyak 11 siswa dari 20 siswa memilih 

materi gerak lurus sebagai materi yang ingin dibuat menjadi buku saku alasan siswa 

memilih materi gerak lurus dikarenakan materi tersebut terlalu sulit, banyak 

rumusnya dan anak bab nya. 

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 
 

Materi  Banyaknya Siswa Memilih  

Gerak Lurus 11 siswa 

Pengukuran 3 siswa 

Vektor 6 siswa 

 
 

2. Perancangan (design) 

 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan yaitu : 

 

a. Peneliti mengumpulkan referensi-referensi untuk mengembangkan buku saku 

berbasis buletin agar sesuai dengan KD, dan materi gerak lurus. Adapun 

referensi yang dicari yaitu berupa gambar, ikon, serta ide pembuatan buku 

saku dan dikumpulkan dari berbagai sumber seperti RPP, buku ajar, buletin 

serta internet. Sehingga akan muncul rancangan desain pada buku saku untuk 

materi gerak lurus. 

b. Kemudian menentukan design untuk ukuran buku saku, cover buku saku, 

gambar, isi buku saku berbasis buletin serta point-point penting materi gerak 

lurus menggunakan aplikasi canva dan in design. 
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Gambar 4.1 Desain Cover Buku Saku 
 

 

 

Gambar 4.2 Desain Isi Buku Saku 
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Gambar 4.3 Desain Gambar pada Buku Saku 
 

 

 

 
Ukuran buku saku berbasis buletin ini memakai ukuran 148 ×  105 άά 

 
yaitu mengikuti karakteristik dari sebuah buku saku. Kemudian 

Gambar 4.4 Desain Ilustrasi Materi pada Buku Saku 



39 
 

 

 

 

 

 

menggabungkan desain cover dan sampul ilustrasi kedalam buku saku ini 

sehingga menciptakan sebuah buku saku berbasis buletin. Untuk desain isi 

pada buku saku ini yaitu memuat isi pemikiran penulis tetapi harus mudah 

untuk dipahami oleh pembaca. 

c. Terakhir menghasilkan produk jadi yaitu berupa buku saku berbasis buletin 

yang sudah siap dan akan diuji  kelayakannya. 

Gambar 4.5 Hasil Desain Buku Saku dalam Bentuk PDF 
 

 

 

3. Pengembangan (development) 

 

Buku saku berbasis buletin yang sudah di rancang seterusnya diuji kelayakan 

agar mendapatkan saran serta masukan terhadap buku saku yang akan 

dikembangkan. Hasil penilaian validator disajikan sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Oleh Ahli 
 

 

 

 
Aspek 

Penilaian 

Kriteri  

a 

Penilai 

an 

 

Validator  
Sko 

r  

Tota 

l 

ВPer 

Aspe 

k 

Rat 

a- 

Rat 

a 

Persenta 

se 

Kelayak 

an 

 
 

Kriteria  
V 
1 

V 
2 

V 
3 

V 
4 

V 
5 

Ukuran 
Buku Saku 

 
1 

 
3 

 
3 

 
4 

 
4 

 
4 

 
18 

 
18 

 
3,6 

 
90 

Sangat 
Sesuai 

 

 
 

Desain 

Cover 

Buku Saku 

1 3 4 4 4 4 19  

 

 

 

 

 

 
136 

 

 

 

 

 

 

 
3,4 

 

 

 

 

 

 

 
85 

 

 

 

 

 

 
Sangat 

Sesuai 

2 3 3 4 4 4 18 

3 3 2 4 4 3 16 

4 3 3 3 4 4 17 

5 3 3 3 4 4 17 

6 3 2 3 4 4 16 

7 3 2 3 4 3 15 

8 3 3 4 4 4 18 

 

 

Desain Isi 

Buku Saku 

1 3 3 4 4 3 17  

 

 

 

 

 
120 

 

 

 

 

 

 
3,43 

 

 

 

 

 

 
85,75 

 

 

 

 

 
Sangat 

Sesuai 

2 3 3 4 4 3 17 

3 3 3 4 4 4 18 

4 3 2 4 4 4 17 

5 3 3 4 4 4 18 

6 3 3 4 4 3 17 

7 2 3 4 4 3 16 

 

 
Kelayakan 

Isi Materi 

1 3 3 4 4 4 18  

 

 

 

 
107 

 

 

 

 

 
3,57 

 

 

 

 

 
89,25 

 

 

 

 
Sangat 

Sesuai 

2 3 3 4 4 3 17 

3 3 3 4 4 4 18 

4 3 3 4 4 4 18 

5 3 3 4 4 4 18 

6 3 3 4 4 4 18 

Bahasa dan 

Komunikas 

i 

1 3 3 4 4 3 17  

 

 
69 

 

 

 
3,45 

 

 

 
86,25 

 

 
Sangat 

Sesuai 

2 3 3 4 4 4 18 

3 3 3 4 4 3 17 

4 3 3 4 4 3 17 

Komponen 

Penyajian 

1 3 3 4 4 4 18  

 
53 

 

 
3,54 

 

 
88,5 

 
Sangat 

Sesuai 

2 3 3 4 4 4 18 

3 3 3 4 4 3 17 

Belajar 

Mandiri 

1 3 3 4 4 4 18  
36 

 
3,6 

 
90 

Sangat 

Sesuai 2 3 3 4 4 4 18 

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 539 3,51 87,8 
Sangat 

Sesuai 
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pengembangan bahan ajar 

fisika berbentuk buku saku berbasis buletin yang sudah dikembangkan sangat 

sesuai dengan presentase sebesar 87,8%, akan tetapi buku saku ini akan tetap 

diperbaiki sesuai dengan saran dan arahan yang diberikan oleh validator. 

Tabel 4.3 Saran Perbaikan dari Validator 
 

Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Perbaiki desain dan pengertian pada 

glosarium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku saku diperbaiki dengan merubah 

desain dan pengertian pada glosarium. 
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Perbaiki tata letak gambar pada contoh 

kehidupan sehari hari pada materi GLB. 

Buku saku diperbaiki dengan mengubah 

tata letaknya. 

 

Perbaiki latar dan warna tulisan agar lebih 

mudah dibaca. 

Buku saku diperbaiki dengan mengubah 

latar dan warna tulisan. 
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Selanjutnya hasil uji kelayakan dilakukan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap siswa di Dayah Baital óAtiq sebanyak 10 orang untuk mengetahui 

kelayakan dari buku saku yang dikembangkan. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Pengguna 
 

Nama 
PERTANYAAN  

× % 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

SY 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 53 88.4 

AU 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 56 93.4 

CM 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 55 91.7 

SL 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100 

AA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100 

SF 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 100 

NF 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 52 86.7 

WS 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 58 96.7 

AP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 58 96.7 

RJ 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 58 96.7 

% RATA -RATA  95% 

 
Berdasarkan Tabel 4.4 didapati hasil uji kelayakan pada 10 orang siswa 

mendapatkan persentase sebesar 95% yang berarti memiliki kriteria sangat sesuai. 

Kemudian dapat disimpulkan, setelah dilakukan validasi kepada lima validator ahli 

yaitu dosen dengan mendapatkan persentase sebesar 87,8% dan 10 validator 

pengguna yaitu siswa mendapatkan persentase 95% dengan berkomentar bahwa 

buku saku sangat mudah dipahami, mudah untuk belajar dimana saja, sangat 

bermanfaat dan sangat menarik karena memiliki gambar, ilustrasi dan warna yang 

menarik, maka dapat diperoleh bahwa buku saku berbasis buletin ini dinyatakan 
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valid, sangat sesuai dan layak dengan sedikit perbaikan sehingga dapat dipakai di 

dalam pembelajaran di kelas. 

4. Penyebaran (dissemination) 

 

Tahap ini adalah tahap terakhir dalam pengembangan produk, berdasarkan 

hasil dari development maka produk boleh disebarluaskan akan tetapi peneliti tidak 

melakukan tahap dissemination dikarenakan adanya keterbatasan waktu yang lebih 

lama,keterbatasan biaya yang besar dan kondisi covid. 

B. Pembahasan 

Pengembangan bahan ajar fisika berbentuk buku saku berbasis buletin ini 

merupakan jenis penelitian dan pengembangan. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D, dimana terdapat empat tahapan yaitu define (pendefinisian), 

design (perancangan), development (pengembangan) dan terakhir disseminate 

(penyebaran). Pada semua tahapan tersebut menghasilkan sebuah produk akhir 

yaitu buku saku berbasis buletin di SMA. 

Tahap pertama yaitu define dilakukan menganalisis buku ajar sehingga 

dapat menghasilkan buku saku berbasis buletin yang sesuai dengan kurikulum yang 

ada, dengan RPP dapat melihat KD yang akan digunakan dan sub sub materi apa 

saja yang akan disajikan di dalam buku saku, jurnal sebagai referensi dalam 

membuat buku saku dan membagikan angket analisis kebutuhan kepada siswa, hasil 

pada angket analisis kebutuhan yang telah dibagikan 11 siswa memilih materi 

gerak lurus sebagai materi yang ingin dibuat sebagai buku saku alasan siswa 

memilih materi gerak lurus dikarenakan materi tersebut memiliki banyak rumus dan 

pembahasannya. 
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Hal ini juga sejalan dengan observasi yang telah dilakukan oleh Resi, Azhar, 

dan Riza sebagian besar buku-buku di sekolah masih menggunakan sedikit gambar 

dan warna sehingga membuat buku ajar memiliki tampilan kurang menarik dan 

menyebabkan kurangnya minat siswa dalam belajar.51 

Tahap kedua yaitu design ada beberapa proses yang dilakukan pada tahap 

ini yaitu pertama dilakukan dengan mengumpulkan referensi-referensi untuk 

mengembangkan buku saku berbasis buletin agar sesuai dengan KD, dan materi 

gerak lurus. Adapun referensi yang dicari yaitu berupa gambar, ikon, serta ide 

pembuatan buku saku dan dikumpulkan dari berbagai sumber buku serta internet. 

Kemudian menentukan design untuk cover buku saku, gambar, isi buku saku serta 

point-point penting materi gerak lurus menggunakan aplikasi canva. Terakhir 

menghasilkan produk jadi yaitu buku saku berbasis buletin dan siap untuk diuji 

kelayakannya. 

Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Budi, 

Lyan dan Aulia untuk penulisan buku saku disusun berdasarkan data yang sudah 

diperoleh, adapun kerangka untuk buku saku yang dibuat adalah cover, halaman, 

kata pengantar, daftar isi, peta konsep, kegiatan pembelajaran, latihan soal, contoh 

soal dan daftar pustaka.52 

Selanjutkan tahap development buku saku yang telah dicetak kemudian 

 

dilakukan uji kelayakan oleh validator yang terdiri dari lima validator ahli yang 
 

51 Salyani, Resi, Azhar Amsal, and Riza Zulyani. Pengembangan buku saku pada materi 

reaksi reduksi oksidasi (redoks) di MAN Model Banda Aceh. Jurnal IPA & Pembelajaran 

IPA Vol. 2.No.1 (2018). H.7-14. 

 
52 Cahyono, Budi, Dian Tsani, and Aulia Rahma. Pengembangan Bahan Ajar Buku Saku 

Matematika Berbasis Pendidikan Karakter Materi Trigonometri. Phenomenon: Jurnal Pendidikan 

MIPA Vol.8.No.2 (2018). h 185-199. 
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bertujuan supaya mendapatkan masukan dan saran agar menghasilkan buku saku 

yang baik, menarik dan dapat digunakan untuk bahan ajar dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari validator mengenai hasil 

dari validasi dapat diketahui bahwa bahan ajar berbentuk buku berbasis buletin 

sangat sesuai untuk digunakan sebagai salah satu bahan pembelajaran untuk siswa. 

Data yang telah didapatkan dari validasi yang sudah dilakukan oleh lima 

validator ahli yang terlihat pada Tabel 4.2 didapatkan hasil bahwa buku saku 

berbasis buletin yang sudah dikembangkan yang ditinjau berdasarkan aspek dari 

ukuran buku saku, desain cover, desain isi, kelayakan isi materi, bahasa dan 

komunikasi, komponen penyajian serta belajar mandiri dapat dilihat pada 

persentase kelayakan yang tertera dibawah ini pada gambar 4.6. 

 
 

Gambar 4.6 Grafik Hasil Validasi 

Berdasarkan grafik diatas didapatkan hasil bahwa buku saku berbasis 

buletin yang sudah dikembangkan ditinjau dari ukuran buku saku 90%, dari aspek 

 

91% 

90% 

89% 

88% 

87% 

86% 

85% 

84% 

83% 

82% 
        

Saku Buku Saku Buku Saku Materi Komunikasi Penyajian 

Belajar 

Mandiri 
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desain cover buku saku 85%, dari aspek desain isi buku saku 85,75%, kemudian 

aspek kelayakan isi materi 89,25%, aspek bahasa dan komunikasi 86,25%, aspek 

komponen penyajian 88,5%, serta aspek belajar mandiri 90%. Sehingga didapatkan 

hasil persentase keseluruhan adalah 87,8% dengan kriteria sangat sesuai. 

Selanjutnya hasil uji kelayakan dilakukan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap siswa di Dayah Baital óAtiq sebanyak 10 orang untuk mengetahui 

kelayakan dari buku saku yang dikembangkan. Berdasarkan tabel diatas didapati 

hasil uji kelayakan pada 10 orang siswa mendapatkan persentase sebesar 95% yang 

berarti sangat sesuai untuk digunakan di dalam pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh putri, 

vela chintika tentang ñPengembangan Buku Saku Sebagai Media Pembelajaran 

pada Materi Jurnal Khusus Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang di SMK Ketintang 

Surabayaò. Hasil penelitian menunjukkan kelayakan Hasil validasi dari para ahli 

mendapatkan kelayakan dari aspek keterbacaan media sebesar 83,33% dengan 

kriteria sangat layak, kemudahan penggunaan sebesar 80% dengan kriteria layak, 

kualitas tampilan sebesar 80% dengan kriteria layak, kualitas isi sebesar 90% 

dengan kriteria sangat layak dan kualitas instruksional sebesar 75% dengan kriteria 

layak. Kemudian persentase respon siswa sebesar 85,63% dengan kriteria sangat 

layak, didukung oleh hasil pengamatan aktivitas siswa mendapatkan persentase 

sebesar 84,68% dengan kriteria baik sekali. Hasil keseluruhan validasi 
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dari para ahli dan uji coba terbatas (pengguna) memperoleh nilai rata-rata 

persentase sebesar 83,08%. 53 

Berdasarkan hasil penilaian yang sudah dilakukan validasi kepada lima 

validator ahli yaitu dosen dengan mendapatkan persentase sebesar 87,8% dan 10 

validator pengguna yaitu siswa mendapatkan persentase 95% dengan kategori 

bahwa buku saku berbasis buletin ini sudah sangat sesuai. Buku saku berbasis 

buletin ini juga dapat digunakan sebagai sumber belajar tambahan didampingi 

dengan buku ajar siswa dalam menambah referensi di dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

53 Putri, Vela Chinkita. Pengembangan Buku Saku sebagai Media Pembelajaran pada Materi 

Jurnal Khusus Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang di SMK Ketintang Surabaya. Jurnal 

Pendidikan Akuntansi (JPAK) Vol.2.No.2 (2014). h. 8-15 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan m engenai pengembangan 

bahan ajar fisika berbentuk buku saku berbasis buletin di SMA menerapkan model 

4D yang memiliki empat tahapan. Tahap awal yaitu define dilakukan dengan cara 

membagikan angket analisis kebutuhan siswa guna untuk mengetahui materi yang 

dianggap sulit oleh siswa dan siswa memilih materi gerak lurus sebagai materi yang 

ingin mereka buat didalam buku saku dan materi yang dianggap sulit. Tahap design 

tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi serta mengumpulkan 

data untuk selanjutnya dilakukan desain untuk buku saku. Tahap development 

tahap ini melakukan validasi untuk mengetahui kelayakan daari buku saku yang 

dikembangkan. Kemudian dapat disimpulkan berdasarkan validasi yang dilakukan 

oleh validator ahli dan validator pengguna bahwa kelayakan buku saku berbasis 

buletin memperoleh kriteria sangat sesuai dan dapat digunakan dalam 

pembelajaran. 

 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan bahan ajar 

fisika berbasis buletin di SMA, maka peneliti mengemukakan beberapa saran guna 

untuk meningkatkan kualitas mutu Pendidikan sebagai berikut: 
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1.  Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya bisa mengembangkan buku 

saku berbasis buletin ini dengan menggunakan materi dan model yang 

lainnya. 

2.  Peneliti juga berharap untuk penelitian yang selanjutnya dapat dilakukan 

sampai tahap akhir yaitu tahap penyebaran (disseminate) pada materi gerak 

lurus dalam skala yang lebih luas lagi dan diberbagai sekolah. 
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